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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan pembinaan narapidana residivis narkotika di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas I1A Tembilahan secara umum sudah berjalan sesuai
dengan mekanisme dan aturan yang ada. Pada dasarnya, pelaksanaan
pembinaan yang dilakukan untuk narapidana tidak memiliki perbedaan
antara narapidana yang baru masuk ataupun narapidana residivis.

Pelaksanaan pembinaan tetap diikuti oleh seluruh warga binaan
pemasyarakatan tanpa terkecuali dengan mendapatkan pembinaan yang
setara tanpa ada perbedaan. Pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Tembilahan meliputi pembinaan kepribadian
yang berkaitan dengan spiritual dan pembinaan kemandirian yang berkaitan
dengan keterampilan. Pembinaan kepribadian meliputi pembinaan
keagamaan dengan berbagai macam kegiatan seperti mengikuti kegiatan
kebaktian, kegiatan pesantren dan kegiatan keagamaan lainnya. Pembinaan
mandiri berkaitan dengan pembinaan keterampilan yang dimiliki oleh
narapidana. Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tembilahan pembinaan
keterampilan meliputi pembinaan keterampilan berkaitan dengan
pertukangan, pertanian, peternakan dan kerajinan.

Secara umum, pelaksanaan pembinaan narapidana residivis narkotika di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan telah berjalan dengan baik,
namun hal tersebut juga memiliki hambatan. Adapun hambatan dalam

pelaksanaan pembinaan narapidana residivis narkotika di Lembaga
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Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan yaitu kelebihan kapasitas yang
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan pembinaan narapidana
residivis narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1IA Tembilahan,
keterbatasan sarana dan prasarana yang menunjang dengan narapidana yang
melebihi kapasitas, faktor lingkungan dan ekonomi yang membuat
narapidana yang sebelumnya dinyatakan telah bebas kembali melakukan
tindak pidana dan kembali masuk ke dalam lembaga pemasyarakatan,
karakteristik narapidana residivis narkotika yang cenderung resisten karena
sebelumnya telah mengetahui bagaimana kondisi pembinaan dan cenderung
menurunkan minat nya untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan dan terakhir adalah
permasalahan administrasi.

Namun secara umum, hambatan-hambatan tersebut tidak membuat
pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana residivis narkotika di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan terhenti atau tidak berjalan sama
sekali. Pengaruhnya terletak pada efektivitas dari pembinaan itu sendiri bagi

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tembilahan.
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